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ABSTRAK 
 
Dalam upaya pembangunan nasional, peran UMKM sangat 
penting karena merupakan roda penggerak dalam sektor ekononomi 
yang merupakan basis penting dalam pembangunan ekonomi dan hal 
inipun berkaitan dengan peran UMKM dalam pertumbuhan ekonomi 
nasional, hal ini diaplikasikan dan diwujudkan dengan adanya 
lembaga PLUT-UMKM yaitu sebuah lembaga pelayanan usaha 
terpadu untuk melakukan pendampingan kepada usaha mikro kecil 
dan menengah, membantu dan mengawasi juga mendukung kegiatan 
usaha UMKM untuk menigkatkan produktivitas setiap pelaku usaha 
dan hal ini diharapkan akan menciptakan kesejahteraan untuk setiap 
pelaku usaha dibawah binaan PLUT-UMKM. Dalam penelitian ini 
permasalahan yang ingin kaji adalah bagaimana optimalisasi 
pendampingan PLUT-UMKM Lampung dalam meningkatkan 
produktivitas UMKM ditinjau secara konvensional dan juga dari 
perspektif Ekonomi Islam (Studi pada Sentra Tapis Negeri Katon, 
Kabupaten Pesawaran). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
sejauh mana optimalisasi pemdampingan yang dlakukan oleh pihak 
PLUT-UMKM Lampung dan untuk mengetahui Bagaimana 
pandangan Ekonomi Islam tentang optimalisasi pendampingan Pusat 
Layanan Usaha Terpadu PLUT-KUMKM Lampung dalam 
meningkatakan produktivitas UMKM di Centra Tapis Desa Negeri 
Katon, Pesawaran. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 
dengan menggunakan dua jenis data yaitu data sekunder dan data 
primer yang didapat dengan menggunakan metode observasi, 
wawancara dan dokumentasi, setelah data terkumpul barulah penulis 
melakukan penelitian dengan menggunakan pendekatan deeskriptif 
analisis.populasi dalam penelitian ini berjumlah 53 pengrajin kain 
tapis oleh karena itu sampel yang digunakan adalah keseluruhan 
pengrajin yaitu 53 pengrajin kain tapis Negeri Katon. 
Hasil dari penelitian ini adalah pelayanan dan pendampingan 
yang dilakukan oleh pihak PLUT sudah optimal diantaranya dengan 
melakukan dan menyediakan pelayanan seperti fasilitasi, penguatan, 
perlindungan dan pendukungan kepada pelaku UMKM Sentra Tapis, 
dan juga secara perspektif ekonomi Islam pun tidak terlepas dari 
ii 
anjuran yanng dilanggar seperti sellay memegang prinsip tauhid dan 
persaudaraan, prinsip bekerja dan berpdroduktivitass dan juga 
distribusi kekyaan secara adil. Oleh sebab itu pelayanan dan 
pendampingan yang dilakukan PLUT sudah cukup optimal daan tidak 
melanggar ekonomi Islam dalam pelaksanaanya. 
 
 
































Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 
 
 Nama  : Ria Wulandari 
NPM  : 155101274 
 Program studi : Ekonomi Syari’ah 
 Fakultas : Ekonomi Dan Bisnis Islam 
 
Menyatakan bahwa Skripsi yang berjudul “Optimalisasi 
Pendampingan Pusat Layanan Usaha Terpadu (PLUT-UMKM) 
Lampung Dalam Meningkatkan Produktivitas UMKM Ditinjau 
Dari Perspektif Ekonomi Islam (Studi pada Sentra Tapis Desa 
Negeri Katon, Kabupaten Pesawaran)” adalah benar-benar hasil 
karya penulis sendiri, bukan duplikasi ataupun saduran dari karya 
orang lain kecuali pada bagian yang telah dirujuk dan disebut dalam 
footnote atau daftar pustaka. Apabila dilain waktu terbukti adanya 
penyimpangan dalam karya ini, maka tanggung jawab sepenuhnya ada 
pada penyusun. 
Demikian surat pernyataan ini saya buat agar dapat dimaklumi. 
 
 




















                       
                           
                      
                          
      
 
 
“Pada hari ini Dihalalkan bagimu yang baik-baik. makanan 
(sembelihan) orang-orang yang diberi Al kitab itu halal bagimu, dan 
makanan kamu halal (pula) bagi mereka. (dan Dihalalkan mengawini) 
wanita yang menjaga kehormatan, diantara wanita-wanita yang 
beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-
orang yang diberi Al kitab sebelum kamu, bila kamu telah membayar 
mas kawin mereka dengan maksud menikahinya, tidak dengan 
maksud berzina dan tidak (pula) menjadikannya gundik-gundik. 
Barangsiapa yang kafir sesudah beriman (tidak menerima hukum-
hukum Islam) Maka hapuslah amalannya dan ia di hari kiamat 
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A. Penegasan Judul 
Sebagai kerangka awal agar memudahkan dalam memahami 
judul  skripsi ini dan tidak menimbulkan kesalah pahaman bagi 
para pembaca, maka perlu adanya   uraian terhadap penegasan arti 
dan makna dari  beberapa istilah yang terkait dengan tujuan skripsi. 
Untuk menghindari salah penafsiran mengenai judul skripsi dan 
memudahkan pembaca untuk mengkaji isinya, maka perlu 
dijelaskan dengan lugas.  Adapun judul skripsi ini adalah 
“Optimalisasi Pendampingan Pusat Layanan Usaha Terpadu 
(PLUT-UMKM) Lampung Dalam Meningkatkan 
Produktivitas UMKM Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam 
(Studi pada Sentra Tapis Desa Negeri Katon, Kabupaten 
Pesawaran) 
1. Optimalisasi 
Optimalisasi adalah proses, cara, perbuatan mengoptimalkan 




Pendampingan adalah adalah suatu strategi (cara untuk 
mencapai tujuan) dimana hubungan antara pendamping dengan 
yang didampingi adalah hubungan dialogis diantara dua subjek. 
Diawali dengan memahami realitas masyarakat dan 




PLUT-KUMKM (Pusat Layanan Usaha Terpadu Koperasi 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah)adalah lembaga yang 
menyediakan jasa non-finansial yang menyeluruh dan 
terintegrasi bagi koperasi dan usaha mikro, kecil dan menengah 
                                                 
1Badan pengembangan pembinaaan bahasa, kamus bahasa indonesia untuk 
pelajar, (Jakarta: kementerian pendidikan dan kebudayaan,2011), h. 375 
2Ismawan Bambang,  LSM dan Program Inpres Desa Tertinggal (Jakarta: PT. 




(KUMKM) meningkatkan kinerja produksi, kinerja pemasaran, 
akses ke pembiayaan, pengembangan SDM melalui 
peningkatan kapasitas kewirausahaan, teknis, dan manajerial, 





Produktivitas adalah  peningkatan kualitas, kuantitas atau 
volume dari produk atau jasa yang dihasilkan yang menyatakan 
bagaimana baiknya sumber daya diatur dan di manfaatkan 
untuk mencapai hasil yang optimal.
4
 
5. UMKM  
UMKM adalah adalah unit usaha produktifyang berdiri sendiri, 
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha 
disemua sektor  ekonomi. Pada prinsipnya pembedaan antara 
usaha mikro, usaha kecil, usaha menengah, usaha besar 
umumnya didasarkan pada nilai aset awal (tidak termasuk tanah 




6. Ekonomi Islam 
Ekonomi Islam adalah Ilmu yang mempelajari usaha manusia 
untuk mengalokasikan dan mengelola sumber daya untuk 




Berdasarkan uraian judul di atas, dapat penulis ditegaskan 
kembali bahwa yang dimaksud dengan penelitian ini adalah sebuah 
penyelidikan ilmiah tentang usaha dalam pendampingan usaha 
tapis yang dikembangkan melakui UMKM. Untuk itu penulis 
                                                 
3Cis Nasional PLUT-KUMKM” (On-Line), tersedia di http://cis-
nasional.id/profil/ diakses pada tanggal 14/03/2019 pukul 13:00 WIB 
4 Herjanto dalam, Buchari Alma, Kewirausahaan, (Bandung: Alfabeta, 2011), 
h. 85 
5
Tulus Tambunan,UsahaMikroKecildanMenengahdiIndonesia, (Jakarta: 
Salemba Empat, 2002),h.11 
 6 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam, Ekonomi Islam, 




menegaskan bahwa yang akan diteliti penulis adalah optimalisasi 
pendampingan pusat layanan usaha terpadu (PLUT-KUMKM) 
dalam meningkatan produktivitas UMKM di Kota Bandar 
Lampung menurut perspektif Ekonomi Islam. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan penulis memilih judul skripsi ini dalam peneitian 
ini adalah sebagai berikut : 
1. Alasan Obyektif 
Alasan Penulis meneliti judul skripsi ini karena Pusat Layanan 
Usaha (PLUT-KUMKM) merupakan suatu wadah inkubator 
bisnis yang memberikan pendampingan bagi UMKM untuk 
meningkatkan kinerja produksi, kinerja pemasaran, akses ke 
pembiayaan, pengembangan sumbber daya manusia (SDM) 
melalui peningkatan kapasitas kewirausahaan, teknis, dan 
manajerial, serta kinerja kelembagaan dalam rangka 
meningkatkan daya saing dan peningkatan produktivitas 
UMKM. Desa Negeri Katon di Kabupateb Pesawaran 
merupakan desa yang mempunyai potensi tapis cukup banyak 
sehingga dijadikannya sebagai desa Sentra Tapis oleh 
pemerintah daerah. Namun demikian peran pendamping oleh 
pemerintah masih sangat dibutuhkan, mengingat tapis 
merupakan kain khas Lampung yang harus dilestrarikan dan 
dikembangkan. Oleh karena itu sangat penting adanya peran 
Pusat Layanan Usaha Terpadu (PLUT-UMKM) yanng mampu 
diharapkan mampu membantu seoptimal mungkin untuk 
mendampingi para pengrajin yang ada di Sentra Tapis desa 
Negeri Katon Kabupaten Pesawaran. 
2. Alasan Subyektif 
Judul yang diajukan sesuai dengan bidang keilmuan yang 
sedang penulis pelajari saat ini, yakni berhubungan dengan  
program studi  Ekonomi Islam. Dan penelitian ini dirasa 




ketersediaan bahan literature yang cukup memadai serta data 
dan  informasi lainya yang berkaitan  dengan  penelitian baik  
data sekunder dan data primer juga serta memiliki kemudahan 
akses yang memudahkan penulis dalam menyelesaikan 
penelitian ini serta akses letak lokasi objek penelitian yang 
mudah dijangkau oleh penulis. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan suatu 
bagian yang paling penting bagi suatu daerah maupun negara tak 
terkecuali Indonesia. Pengembangan pada sektor UMKM 
memberikan makna yang tersendiri mengenai usaha dalam 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi serta usaha dalam menekan 
angka kemiskinan suatu negara.
7
 UMKM yang tersebar disetiap 
kabupaten Provinsi Lampung perlu adanya usaha pendampingan 
yang dilakukan oleh pemerintah untuk mengembangkan serta 
meningkatkan produktivitas UMKM. 
Saat ini pemerintah dari Dinas Koperasi dan UMKM telah 
membentuk yang namanya Pusat Layanan Usaha Terpadu (PLUT-
UMKM) untuk mendampingi para pelaku UMKM untuk 
meningkatkan produktivitas UMKM. Saat ini jumlah PLUT-
UMKM mencapai 60 unit yang tersebar di tingkat provinsi, 
kabupaten/ kota.
 8
 Pusat Layanan Usaha Terpadu (PLUT-UMKM) 
merupakan suatu layanan jasa non finansial, dan sebagai solusi atas 
permasalahan UMKM. Tujuan PLUT-UMKM yaitu untuk 
membantu mengatasi masalah UMKM dalam rangka 
meningkatkan produktivitas, nilai tambah, kualitas kerja, dan daya 
saing UMKM, melalui pendampingan bidang kelembagaan, SDM, 
produksi, dan pemasaran. Selain mempunyai tujuan untuk 
membantu UMKM meningkatkan produktivitas PLUT-UMKM 
juga ditunjang dengan program-program unggulan yaitu program 
                                                 
 7Dimas Hendika Wibowo, Zainul Arifin dan Sunarti “Analisis Strategi 
Pemasaran Untuk Meningkatkan Daya Saing UMKM Studi pada Batik Diajeng Solo 
“. Jurnal Administrasi Bisnis Vol. 28 No. 1Desember 2015, h. 60 




pengembangan sistem pendukung usaha bagi UMKM seperti 
BIMTEK peningkatan kualitas produk, dan program 




Provinsi Lampung merupakan suatu daerah yang kaya akan 
hasil budaya salah satunya yaitu tapis. Tapis merupakan salah satu 
usaha kerajinan yang termasuk dalam bentuk UMKM yang mampu 
menghasilkan berbagai macam produk kerajinan tangan  dan 
mempunyai nilai jual tinggi. Namun produktivitas maupun 
penjualan tapis masih belum optimal dikarenakan minimnya 
cangkupan wilayah pemasaran. sehingga peran pemerintah sangat 
dibutuhkan untuk mendampingi UMKM tapis. Menurut bapak 
Saparuddin salah satu pegawai di PLUT-UMKM Lampung 
mengatakan jumlah UMKM yang tersebar di provinsi Lampung 
banyak sehingga sangat memerlukan pendampingan guna 
memaksimalkan produktiivitasnya salah satunya yaitu UMKM 
tapis yang ada di Provinsi Lampung. Ada beberapa tapis yang 
tersebar diseluruh provinsi Lampung, namun yang menjadi binaan 
dari PLUT-UMKM Lampung yaitu di kabupaten Pesawaran karena 




Kabupaten Pesawaran merupakan salah satu kabupaten di 
provinsi Lampung yang memiliki berbagai jenis usaha UMKM 
tersebar diberbagai kecamatan. Di kabupaten Pesawaran sendiri 
perkembangan UMKM terus mengalami peningkatan selama dua 





                                                 
9Cis Nasional PLUT-KUMKM” (On-Line), tersedia di http://cis-nasional.id 
diakses pada tanggal 20 agustus 2019 
10Saparuddin Hasil wawancara salah satu pegawai PLUT-UMKM Lampung  











Tahun 2017 Tahun 2018 
1 Gedong Tataan 285 325 
2 Negeri Katon  103 126 
3 Tegineneng  154 599 
4 Kedondong 190 572 
5 Way Lima  80 194 
6 Way Khilau 31 135 
7 Punduh Pedada 53 274 
8 Marga Punduh 18 437 
9 Padang Cermin 115 142 
10 Teluk Pandan  88            122 
11  Way Ratai  64 158 
Jumlah 1181 3084 
Sumber: Data Dinas Koperasi dan UMKM kabupaten Pesawaran
11
 
Dari tabel diatas kita dapat mengetahui bahwa UMKM yang 
ada di kabupaten Pesawaran mengalami kenaikkan dari dua tahun 
terakhir ini . pada tahun 2017 jumlah UMKM yang tersebar di 
Kabupaten Pesawaran sebanyak 1181 UMKM  mengalami 
peningkatan sebanyak 1.903 menjadi 3084 UMKM. Dengan 
mengalaminya peningkatan jumlah UMKM di Kabupaten 
Pesawaran tentunya membuat persaingan semakin ketat, namun 
pelaku UMKM berharap mampu mempertahankan usahanya guna  
mencapai hasil yang efektif dan efisien. 
                                                 
11 Data Dinas Koperasi dan UMKM kabupaten Pesawaran tentang Data 




Di wilayah kabupaten Pesawaran, kecamatan Negeri Katon 
terdapat UMKM yang mempunyai potensi untuk melestarikan 
kearifan lokal khas masyarakat Lampung yaitu tapis. Tapis 
Lampung adalah suatu khas identitas masyarakat Lampung yang 
masih dilestrarikan sampai sekarang, dan tergolong kedalam 
kerajinan tradisonal dikarenakan peralatan yang digunakan untuk 
membuat baik kain dasar maupun motifnya masih sangat sederhana 
dan dikerjakan langsung oleh pengrajin. Hampir semua masyarakat 
yang ada di kecamatan Negeri Katon berprofesi sebagai pengrajin 
tapis terkhusus ibu-ibu. Berikut data UMKM tapis yang ada di 
Kecamatan Negeri Katon Kabupaten Pesawaran. 
 
Tabel 2. 
Jumlah UMKM Tapis Kecamatan Negeri Katon, Pesawaran 





50 pengrajin Selendang dan sarung  
2. Negeri Katon 53 pengrajin Berbagai produk tapis 
3. Tanjung Rejo 35 pengrajin Selendang, sarung dan 
peci 
4. Halangan Ratu 45 pengrajin Berbagai produk tapis 
5. Negara Saka 40 pengrajin Sarung selendang 
6. Kalirejo 55 pengrajin Berbagai produk tapis 
7. Pejambon 8 pengrajin Baju 
8. Ulangan Jaya 25 pengrajin Berbagai produk tapis 
Sumber data: Umkm pengrajin tapis dan diolah peneliti
12
 
Dari tabel diatas kita dapat mengetahui kembali bahwa jumlah 
umkm tapis yang tersebar di kecamatan Negeri Katon tergolong 
                                                 




banyak. Desa Negeri Katon Menduduki posisi dimana jumlah 
UMKM tapis tersebar paling banyak yaitu berjumlah 53 pengrajin 
dengan menghasilkan ketrampilan yaitu berbagai produk tapis. 
Oleh karena itu pemerintah kabupaten Pesawaran membentuk 
peraturan bupati nomor 17 tahun 2016 tentang penetapan 




Dengan ditetapkannnya sebagai sentra industri tapis potensi 
besar ini dirasa mampu dilestarikan atau dikembangkan oleh desa 
Negeri Katon yang mempunyai jumlah pengrajin terbesar. Namun 
dari hasil wawancara peneliti yang dilakukan oleh ibu Redawati 
salah seorang owner pengrajin tapis, usaha yang dijalaninya masih 
saja mengalami berbagai masalah seperti minimnya cangkupan 
pemasaran.
14
 Oleh karena itu program yang telah dibuat oleh 
pemerintah daerah yaitu dengan membentuk Pusat Layanan Usaha 
Terpadu (PLUT-UMKM) diharapkan mampu meningkatkan 
produktvitas UMKM tapis yang ada di desa Negeri Katon, 
Kabupaten Pesawaran.  
Dalam Ekonomi Islam, selalu dianjurkan kepada umatnya 
untuk berproduksi dan selalu berperan aktif dalam berbagai 
aktivitas ekonomi. Islam memberkahi semua pekerjaan yang ada 
didunia semuanya merupakan bagian dari ibadah. Dengan bekerja 
semua individu akan mampu memenuhi semua kebutuhan 
hidupnya. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam surah 
Al-Jumuah ayat 10: 
                          
             
 
                                                 
13 Peraturan Bupati nomor 17 tahun 2016 tentang penetapan kawasan sentra 
tapis  
14Redawati owner Centra Tapis, wawancara tentang permasalahan yang 




Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah 
kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah 
banyak-banyak supaya kamu beruntung”. (Al-jumuah : 10). 
Ayat tersebut  menerangkan sesungguhnya hari Jumat 
dinamakan jumuah karena berakar dari kata al-jam’u, mengingat 
kaum muslim melakukan perkumpulan untuk setiap tujuh harinya 
sebanyak sekali didalam masjid-masjid yang besar. Dan pada hari 
jumat semua mahluk telah sempurna diciptakan, dan sesungguhnya 
hari jumat itu merupakan hari keenam dari tahun yang Allah 
menciptakan langit dan bumi. Pada hari Jumat pula Allah 
menciptakan Adam pada hari Jumat pula Adam dimasukan ke 
dalam surga, pada hari Jumat pula hari kiamat terjadi. Di dalam 
hari Jumat terdapat suatu saat yang tiada seoarang hamba pun yang 
beriman menjumpainya, sedangkan ia dalam keadaan memohom 
kebaikan kepada Allah di dalamnya, melainkan Allah akan 
mengabulkan apa yang dimintanya.  
Dari tafsir ayat diatas, kita diserukan oleh Allah memberikan 
perintah kepada manusia untuk dapat mengoptimalkan dan mencari 
karunia allah di muka bumi. Hal ini seperti mengoptimalkan hasil 
bumi, mengoptimalkan hubungan dan transaksi dengan sesama 
manusia untuk mencari karunia dengan cara bekerja. Dengan 
bekerja tentunya kita juga harus meningkatkan produktivitas 
kinerja kita agar memperoleh hasil yang maksimal dan mampu 
memperbaiki kondisi ekonomi. Hal ini juga sama yang telah 
dilakukan oleh masyarakat desa Negeri Katon Pesawaran untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya mereka bekerja sebagai pengrajin 
tapis yang juga tidak menyimpang oleh syariat Islam, dengan 
harapan mereka bisa meningktkan produktivitasnya untuk 




Semua keberhasilan yang dicapai oleh pelaku UMKM 
memiliki titik kelemahan yang harus segera diselesaikan dengan 
                                                 
15Dr. Abdullah Bin Muhammad, Bin Abdurahman Bin Ishaq Al-Sheikh, Tafsir 




solusi yang tepat dan terbaik. Kelemahan yang dihadapi oleh 
pengusaha UMKM dalam meningkatkan produktivitas usahanya 
yaitu sangat kompleks dan meliputi beberapa indikator yang saling 
berkaitan antara lain; kurangnya permodalan baik jumlah maupun 
sumbernya, minimnya ketrampilan dan kemampuan manajerial 
serta terbatasnya pemasaran.
16
  Karena apabila semakin besar 
modal yang dikonsumsi maka semakin besar pula pendapatan yang 
akan diterima oleh UMKM dan semakin modern tekhnologi yang 
dikuasai maka semakin besar pula pendapatan yang diterima oleh 
UMKM..
17
 Pendampingan dari Pusat Layanan Usaha Terpadu 
(PLUT-UMKM) yang dilakukan langsung oleh para konsultan 
pendamping yang direkrut melalui kerjasama dengan pihak 
independen diharapkan bisa menjadi icon baru bagi daerah untuk 
mengembangkan kapasitas dan bisnis pelaku UMKM khususnya 
pada Centra Tapis Desa Negeri Katon Kabupaten Pesawaran. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan 
sebelumnya, penulis tertarik untuk meneliti dan mengkaji lebih 
dalam lagi menjadi suatu tulisan yang berbentuk skripsi degan 
judul “Optimalisasi Pendampingan Pusat Layanan Usaha Terpadu 
(PLUT-UMKM) Lampung Dalam Meningkatkan Produktivitas 
UMKM Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam (Studi pada 
Centra Tapis Negeri Katon, Kabupaten Pesawaran)”. 
 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana optimalisasi pendampingan Pusat Layanan Usaha 
Terpadu PLUT-KUMKM Lampung dalam meningkatakan 
produktivitas UMKM di Centra Tapis Desa Negeri Katon, 
Kabupaten Pesawaran? 
2. Bagaimana optimalisasi pendampingan Pusat Layanan Usaha 
Terpadu PLUT-KUMKM Lampung dalam meningkatakan 
                                                 
 16Yuli Rahmini Suci, Perkembangan UMKM Di Indonesia, Jurnal Ilmiah 
Ekonomi, Vol. 5, No. 1 Januari 2017 h. 51 
17Tri Utami dan putu Martini dewi” pengaruh modal ,tingkat pendidikan, dsan 
tekhnologi terhadap pendapatan UMKM di Kawasan Imam bonjoldenpasar barat” 




produktivitas UMKM di Centra Tapis Desa Negeri Katon, 
Kabupaten Pesawaran menurut  perspektif Ekonomi Islam? 
3. Bagaimana konsep pendampingan PLUT-UMKM terhadap 
UMKM Centra Tapis Negeri Katon, ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui Bagaimana optimalisasi pendampingan 
Pusat Layanan Usaha Terpadu PLUT-KUMKM Lampung 
dalam meningkatakan produktivitas UMKM di Centra Tapis 
Desa Negeri Katon, Pesawaran. 
2. Untuk mengetahui Bagaimana pandangan Ekonomi islam  
tentang optimalisasi pendampingan Pusat Layanan Usaha 
Terpadu PLUT-KUMKM Lampung dalam meningkatakan 
produktivitas UMKM di Centra Tapis Desa Negeri Katon, 
Pesawaran. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitan ini yaitu: 
1. Manfaat Teoritis   
a. Dapat memberikan sumbangan pengetahuan dan pemikiran 
yang bermanfaat bagi perkembangan ilmu ekonomi secara 
umum dan ilmu ekonomi Islam khususnya optimalisasi 
pendampingan Pusat Layanan Usaha Terpadu (PLUT-
KUMKM) Lampung dalam meningkatakan produktivitas 
UMKM di Sentra Tapis Desa Negeri Katon, Pesawaran. 
b. Sebagai bahan bacaan atau pertimbangan bagi penulis 
khususnya mengenai adalah Optimalisasi Pendampingan 
Pusat Layanan Usaha Terpadu (PLUT-UMKM) Lampung 
Dalam Meningkatkan Produktivitas UMKM Ditinjau Dari 
Perspektif Ekonomi Islam (Study pada Sentra Tapis Desa 




c.Dapat bermanfaat selain sebagai bahan informasi juga sebagai 
literatur atau bahan informasi ilmiah. 
2. Manfaat Praktis  
a.Bagi Kampus Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung, diharapkan penelitian ini bisa digunakan sebagai 
tambahan literature bacaan bagi mahasiswa. 
b. Bagi pihak Pusat Layanan Usaha Terpadu (PLUT-
KUMKM), diharapkan hasil penelitian ini dapat 
memberikan masukan informasi dan saran yang bermanfaat 
bagi PLUT-KUMKM Lampung tentang optimalisasi 
pendampingan Pusat Layanan Usaha Terpadu (PLUT-
KUMKM) Lampung dalam meningkatakan produktivitas 
UMKM di Centra Tapis Negeri Katon, Pesawaran. 
c.Bagi peneliti baru, diharapkan dapat dijadikan sumber 
informasi dan referensi untuk kemungkinan penelitian topik-


















G. Kerangka Pikir 
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 Gambar 1. Kerangka pikir 
Kerangka pemikiran merupakan sebuah model konseptual 
yang berisikan tentang bagaimana teori berhubungan dengan 
berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 
penting. Secara teoritis kerangka pikir menjelaskan tentang 
hubungan antara variabel independen dan dependen.Variabel 
independen atau variabel bebas  didalam penelitian ini adalah 
pendampingan yang dilakukan oleh Pusat Layanna Usaha Terpadu 
(PLUT-UMKM) Lampung. Pendampingan yang dimaksud adalah 
pendampingan dalam bidang produksi, bidang pemasaran, bidang 
pembiayaan, bidang SDM, bidang kelembagaan, bidang 
pengembangan IT, dan bidang pengembangan jaringan kerjasama. 
Sedangkan variabel dependen/ terikat dalam penelitian ini 
produktivitas dan menjelaskan lagi yang menjadi pokok 
permasalahannya yaitu apakah pendampingan yang dilakukan 
PLUT-UMKM Lampung sudah optimal sehingga mampu meni 
gkatkan produktivitas UMKM. 
Selanjutnya penulis akan menganalisis hubungan antara 
pendampingan PLUT-UMKM Lampung dalam meningkatkan 
produktivitas UMKM dan menganalisis kinerja dari pendampingan 
PLUT-UMKM Lampung. Selain dari itu penulis juga akan 
menganalisis apakah pendampinganPLUT-UMKM Lampung  telah 
sesuai dengan perspektif Ekonomi Islam, yang berlandaskan pada 
prinsip-prinsip yang berlandaskan Al-Quran dan Sunah.  
 
H. Metode Penelitian 
Pada penelitian ini penulis mengggunakan metode penelitian 
kualitatif. Penelitian dengan menggunakan metode kualitatif 
merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti 
adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 




daripada generalisasi. Penelitian kualitatif ini juga di sebut sebagai 
metode interpretive karena data hasil penelitian lebih berkenaan 
dengan interprestasi terhadap data yang di temukan di lapangan.
18
 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a.Jenis Penelitian 
Dalam penyusun skripsi penulis menggunakan jenis 
penelitian lapangan (Field Research). Penelitian lapangan 
adalah prosedur penelitian lapangan yang menghasilkan data 
deskriptif, yang berupa data-data tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan penelitian yang diamati.
19
 Pada penelitian 
yang dimaksud penelitian lapangan yang menjadi objen 
yaitu di Centra Tapis Negeri Katon yang menjadi binaan dari 
Pusat Layanan Usaha Terpadu (PLUT-UMKM). 
b. Sifat Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif analitis, artinya peneliti 
berusaha untuk mendiskripsikan dan memecahkan masalah 
yang di selidiki dengan menggambarkan objek penelitian 
tersebut yang bertujuan membuat deskripsi, gambaran atau 
lukisan secara sistematis dan objektif mengenai fakta-fakta, 
sifat-sifat, ciri-ciri serta hubungan di antara unsur-unsur 
yang ada atau fenomena tertentu.
20
 Dalam penelitian ini 
penulis akan memaparkan dan menjelaskan data yang 
berkaitan dengan pembahasan, yangmna cara ini digunakan 
untuk menggambarkan tentang optimalisasi pendampingan 
Pusat Layanan Usaha Terpadu (PLUT-UMKM) dalam 
meningkatkan produktivitas UMKM sentra tapis. 
 
 
                                                 
18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif Dan R&D, 
Bandung:Alfabeta,2017 H. 9 
19J Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: Pt. Remaja Rosda 
Karya, 2014. H. 3 





2. Sumber Data 
a. Sumber Data Primer 
Data primer merupakan data yang diambil dari sumber 
pertama baik dari individu atau perseorangan seperti hasil 
dari wawancara atau pengisian kuesioner yang biasa 
dilakukkan oleh peneliti.
21
Dalam penelitian data sumber data 
primer yang digunakan adalah yang berkaitan dengan 
UMKM centra tapis yang menjadi binaan PLUT-UMKM 
yaitu dengan cara melakukukan wawancara langsung oleh 
pengrajin tapis di Negeri Katon yang menjadi binaan PLUT-
UMKM Lampung. 
b. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder adalah data primer yang diolah lebih lanjut 
dan disajikan baik oleh para pengumpul data primer atau 
pihak lain misalnya dalam bentuk tabel-tabel atau diagram-
diagram.
22
 Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah 
data-data yang memuat tentang berita-berita maupun sumber 
lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu PLUT-
UMKM Lampung dan Centra Tapis Negeri Katon telah 
didokumentasikan.  
3. Tekhnik Pengumpulan Data 
  Adapun dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa 
cara tekhnik pengumpulan data yaitu: 
a.Observasi 
Observasi adalah teknik menuntut adanya pengamatan dari 
periset terhadap obyek risetnya, meliputi proses yang 
tersusun dari berbagai proses pengamatan dan ingatan,  
penelitian yang berkenaan dengan prilaku manusia, proses 
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 Hal ini penulis akan melakukan 
pengamatan langsung dilapangan untuk mendapatkan data 
yang objektif serta akurat untuk dijadikan fakta maupun 
bukti penelitian. 
b. Wawancara 
Metode wawancara adalah suatu percakapan tanya jawab 
lisan antara dua orang atau lebih yang duduk berhadapan 
secara fisik dan diarahkan dalam suatu masalah.
24
Tekhnik 
wawancara dipilih untuk mendapatkan data akurat yang 
diperoleh langsung dari informan mengenai semua data yang 
dibutuhkan atau diperlukan oleh peneliti. Dalam hal ini 
peneliti, melakukan wawancara dengan pihak pemilik 
UMKM Centra Tapis Negeri Katon Pesawaran, serta pihak-
pihak yang berada di Pusat Layanan Usaha Terpadu 
UMKM.  
c.Dokumentasi 
Dokumentasi adalah metode mencari data tentang variabel 
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 
prakati, notulen rapat, agenda dan lain sebagainya.
25
 Penulis 
menggunakan metode ini untuk mendapatkan data-data yang 
bersumber dari dokumentasi tertulis yang sesuai dengan 
keperluan penelitian sekaligus pelengkap untuk mencari 
data-data yang lebih objektif dan konkrit. 
4. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
 Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yan ditetapkan oleh peneliti untuk 
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dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
26
 Dalam 
penelitian ini yang dijadikan sebagai populasi penelitian 
adalah pengrajin Tapis yang ada di Kecamatan Negeri 
Katon,  yaitu sebanyak 53 pengrajin tapis. 
b. Sampel  
 Sampel adalah bagian dari populasi terkecil yang 
dapat menggeneralisasi yang diambil dari sebagai sumber 
data dan dapat mewakili populasi.
27
 Penentuan sampel 
dilakukan dengan purposive Sampling yaitu penarikan 
secara purposive merupakan penarikan sampel dengan cara 
memilih berdasarkan subjek dan kriteria spesifik yang 
ditetapkan peneliti. Menurut Suharsimi Ari Kunto apabila 
pemikiran subjeknya kurang dari 100 maka baik diambil 
keseluruhan dari populasinya sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian dari populasi tersebut dan apabila 
lebih dari 100 maka dapat diambil 10-15%.
28
 Dalam 
penelitian ini sampel yang digunakan oleh penulis adalah 
Centra Tapis desa Negeri Katon, Kecamatan Negeri Katon 
Kabupaten Pesawaran binaan dari PLUT-UMKM 
Lampung yang berjumlah 53 orang. 
5. Metode Analisis Data 
Setelah data terkumpul, baik dari dari hasil observasi  
maupun wawancara, maka selanjutnya menganalisa data sesuai 
dengan permasalahannya. Data tersebut kemudian dianalisis 
dengan mengunakan metode analisis data yang bersifat 
kualitatif yaitu metode kualitatif sebagai prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang yang diamati. Adapun metode berfikir 
yang dipakai pada penelitian ini adalah metode deduktif. 
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Metode deduktif adalah cara berfikir yang berdasarkan 
pada pengetahuan-pengetahuan umum, fakta-fakta yang umum, 
fakta-fakta yang unik serta merangkai fakta-fakta yang umum  
menjadi suatu pemecahan yang bersifat khusus.
29
 Dengan 
menggunakan metode tersebut akan diuraikan secara umum 
tentang Oprimalisasi Pendampingan Pusat Layanan Usaha 
Tterpadu (PLUT-UMKM) Lampung Dalam  Meningkatkan 
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A. Kajian Teori 
1. Pendampingan 
Mustofa Kamil mendefinisikan pendampingan adalah suatu 
kegiatan yang dilakukan seseorang yang bersifat konsultatif 
yaitu menciptakan suatu kondisi sehingga pendampingan 
maupun yang didampingi bisa berkonsultasi memecahkan 
masalah bersama-sama, interaktif yaitu antara pendampingan 
dan yang didampingi dapat dipahami bersama (persamaan 
pemahaman), motivatif yaitu pendampingan harus dapat 
menumbuhkan kepercayaan diri dan dapat memberikan 
semangat/motivasi dan negosiatif yaitu pendampingan dan yang 
didampingi mudah melakukan penyesuaian.
30
 
Menurut Muhamad dan Hendrati, pendampingan adalah 
proses, cara, perbuatan mendampingi sosial, yaitu sebagai 




Departemen Sosial Republik Indonesia, mendefinisikan 
pendampingan sosial sebagai suatu proses menjalin relasi sosial 
antar pendampingan dengan Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE), Lembaga Usaha Mikro (LKM) dan masyarakat 
sekitarnya dalam rangka memecahkan masalah, memperkuat 
dukungan, mendayagunakan berbagai sumber dan potensi 
pemenuhan kebutuhan hidup, serta meningkatkan akses anggota 
terhadap pelayanan sosial dasar, lapangan pekerjaan, dan 
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fasilitas pelayanan publik lainnya. Tujuan pendampingan adalah 
pemberdayaan dan penguatan (empowerment).
32
 
Dari definisi yang disebutkan diatas dapat disimpulkan  
Pendampingan adalah suatu strategi (cara untuk mencapai) 
dimana hubungan antara pendamping dengan yang didampingi 
adalah hubungan dialogis (saling mengisi) diantara dua subjek 
yang bersifat konsultatif untuk bisa memberikan solusi atas 
permasalahan yang dihadapinya. Diawali dengan memahami 




Pemerintah dan lembaga-lembaga non pemerintah dapat 
melakukan pendampingan yang bertujuan agar UMKM dapat 
berkembang dengan baik.Wujud dari pendampingan misalnya 
dengan pemberian informasi, jasa konsultasi, akses ke 
perbankan dan lain-lain.Peran pendamping UMKM sangatlah 
penting dan menentukan.Selain itu untuk mendampingi 
mengembangkan usaha yang dilakukan UMKM, pendamping 
ini juga membantu mempersiapkan UMKM agar dapat 
berhubungan dengan bank. Berurusan dengan bank bukanlah 
hal yang sulit, terutama untuk mendapatkan pinjaman atau dana 
penambahan usaha. Terutama kalau UMKM tersebut memenuhi 




1. Peran pendamping dapat digambarkan antaralain sebagai 
berikut: membantu UMKM untuk memiliki manajemen 
yang baik.  
2.  Membantu UMKM menghitung keperluan pembiayaan 
pengembangan usaha dan menghitung besaran dana yang 
diperlukan.  
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3. Membantu UMKM untuk mempersiapkan proposal 
pengajuan kredit yang harus melampirkan rancangan 
usaha.  
4. Membantu UMKM agar dapat memahami perjanjian 
kredit, selain yang telah disampaikan oleh petugas bank 
atau lembaga keuangan formal agar tidak jadi 
permasalahan di kemdian hari. 
5. Sebagai mitra bank dalam arti jembatan penghubung 
antara bank atau lembaga keuangan formal dengan 
UMKM yang memerlukan kredit. 
a. Fungsi dan Tujuan Pendampingan 
Tanggung jawab seorang pendamping sangat dipengaruhi 
terhadap pengetahuannya terhadap tujuan dan fungsi 
pendampingganya.Adapun fungsi pendampingan tergantung 




1. Fungsi Penyembuhan (Healing) Fungsi ini dipakai ketika 
pendamping melihat keadaan yang akan dikembalikan 
seperti semula. Pendamping menggunakan fungsi ini 
untuk membantu orang yang didampingi  menghilangkan 
gejala-gejala dan tingkah laku yang disfungsional dan 
dapat berfungsi kembali seperti sebelum mengalami 
krisis. 
2. Fungsi Membimbing (Guiding) Fungsi ini dilakukan 
pada saat orang yang didampingi akan mengambil 
keputusan tertentu dimasa depannya, dalam hal ini klien 
sedang dalam proses pengambila keputusan. 
3. Fungsi Menopang (Sustaining) Fungsi ini diambil ketika 
klien tidak mungkin kembali kedalam keadaan semula   
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b. Indikator Pendampingan 
 Pendampingan merupakan suatu strategi yang sangat 
menentukan keberhasilan progam pemberdayaan 
masyarakat. Edi Suharto menjelaskan bahwa indikator 
pendampingan yakni berpusat pada empat bidang tugas atau 
fungsi, yaitu: 
a. Pemungkinan (Enabling) atau fasilitasi Merupakan 
fungsi yang berkaitan dengan pemberian motivasi dan 
kesempatan bagi masyarakat, beberapaa tugas yang 
berkaitan dengan fungsi ini antara lain menjadi model, 
melakukan mediasi dan negosiasi, membangun 
konsensus bersama, serta melakukan manajemen 
sumber. 
b. Penguatan (Empowering) Penguatan merupakan fungsi 
yang berkaitan dengan pendidikan dan pelatihan guna 
memperkuat kapasitas masyarakat.Pendamping berperan 
aktif sebagai agen yang memberi masukan positif dan 
direktif berdasarkan pengetahuan dan pengalaman serta 
bertukar gagasan dengan pengetahuan pengalaman 
masyarakat yang didampinginya, membangkitkan 
kesadaran masyarakat, meyampaikan informasi, 
melakukan konfrontasi, menyelenggarakan pelatihan 
bagi masyarakat adalah beberapa tugas yang berkaitan 
dengan fungsi penguatan. 
c. Perlindungan (Protecting)  Merupakan fungsi yang 
berkaitan dengan interaksi pendamping dengan 
lembaga-lembaga eksternal atas nama dan demi 
kepentingan masyarakat yang didampinginya. 
Pendamping dapat bertugas mencari sumber-sumber, 
melakukan pembelaan, menggunakan media, 
meningkatkan hubungan masyarakat, dan membangun 
jaringan kerja. Fungsi perlindungan juga menyangkut 
tugas pendamping sebagai konsultan dalam pemecahan 




d. Pendukungan (Supporting)   
Mengacu pada keterampilan yang bersifat praktis yang 
dapat mendukung terjadinya perubahan positif pada 
masyarakat. Pendamping dituntut tidak hanya mampu 
menjadi manajer perubahan dalam mengorganisasi 
kelompok yang didampingi, melainkan pula mampu 
melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan berbagai 
keterampilan dasar yang dimiliki.Dalam menjalankan 
suatu usaha perlu adanya pendampingan agar usaha 
yang dikelola masing-masing anggota misykat dapat 
berjalan dengan baik dann dapat berkembang dengan 
baik. Hal tersebut juga dapat berdampak positif dalam 
perkembangan usaha yang membawa pada peningkatan 
kesejahteraan para anggota. 
c.Optimalisasi Pendampingan 
Optimalisasi merupakan suatu proses untuk 
mengoptimalkan suatu solusi agar ditemukannya solusi 
terbaik dari sekumpulan alternative solusi yang ada. 
Optimalisai dilakukan dengan memaksimalkan suatu fungsi 
objektif dengan tidak melanggar batasan yang ada. Dengan 
adanya optimalisasi, suatu sistem dapat meningkatkan 
efektifitasnya, yaitu seperti meningkatkan keuntungan, 
meminimalisir waktu proses dan sebagainya.
36
 
Pengertian optimalisasi dalam kamus bahasa Indonesia 
dikemukakan optimalisasi merupakan proses, cara atau 
perbuatan mengoptimalkan. Mengoptimalkan adalah berarti 
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d. Pendampingan Dalam Pandangan Islam 
Pendampingan pada dasarnya merupakan suatu upaya 
nntuk menggerakkan masyarakat untuk mengembangkan 
berbagai potensi sehingga mampu mencapai kualitas hidup 
yang jauh kebih baik.Selain itu seorang pendamping 
kemudian akan mengarahkan untuk memfasilitasi proses 
pengambilan keputusan yang terkait dengan kebutuhan 
masyarakat, membangun kemampuan dalam meningkatkan 
pendapatan, melaksanakan usaha yang berskala bisnis serta 
mengembangkan perencanaan dan pelaksanaan kegiatan 
partisipatif.
37
 Didalam Al- Qur’an telah dijelaskan 
bahwasanya sesama makhluk hidup harus saling mempunyai 
sifat tolong menolong dalam kebaikan dijelaskan dalam Al-
Qur’an pada surah Al- Imran ayat 104 yaitu: 
                         
                    
Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan 
umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada 
yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; merekalah 
orang-orang yang beruntung. 
 
Allah Swt berfirman bahwasanya hendaklah ada dari 
kalian sejumlah orang yang bertugas untuk menegakkan 
perintah Allah, yaitu dengan menyeru orang-orang untuk 
berbuat kebajikan dan melarang perbuatan yang munkar, 
mereka adalah golongan orang-orang yang beruntung.
38
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Maksud ayat ini adalah hendaklah ada segolongan dari 
umat yang siap memegang peran dakwah untuk selalu 
memberi peringatan.Karena pada ayat ini diperintahkan 
supaya di antara umat Islam ada segolongan umat yang 
terlatih dibidang dakwah yang dengan tegas menyerukan 
kepada kebaikan, menyuruh kepada yang ma'ruf (baik) dan 
mencegah dari yang mungkar (keji). 
Menganjurkan berbuat kebaikan tidak cukup tetapi harus 
didampingi dengan menghilangkan sifat-sifat yang 
buruk.kewajiban pertama umat Islam itu ialah menggiatkan 
dakwah agar agama dapat berkembang baik dan sempurna. 
Dengan dorongan agama akan tercapailah bermacam-macam 
kebaikan seperti contoh dalam pendampingan usaha yang 
dilakukan oleh berbagai lembaga yang membantu 
mengembangkan UMKM maupun dinas pemerintah terkait 
pendamipingan dalam mengembangkan UMKM harus 
berpegangan pada prinsip ekonomi Islam yaitu:
39
 
1. Prinsip tauhid dan Persaudaraan 
Prinsip tauhid dan persaudaraan artinya segala aktivitas 
ekonomi yang dilakukan oleh setiap muslim akan terjaga 
karena ia merasa bahwa Allah SWT selalu melihatnya. 
Sementara konsep persaudaraan atau ukhuwah islamiyah 
memberikan makna kerja sama sesama muslim dalam 
aktivitas ekonomi. 
2.  Prinsip bekerja dan produktivitas  
Dalam ekonomi individu dituntut bekerja semaksimal 
mungkin dengan tingkat produtivitas yang tinggi agar 
mampu memberikan yang terbaik bagi kemaslahata umat. 
3. Prinsip distribusi kekayan yang adil, 
Pengakuan atas hak masyarakat   dan redistribusi 
kekayan dari pihak kaya kepada pihak miskin, prinsip ini 
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dalam aktivitas ekonomi harus dijadikan sebagai suatu 
cara untuk mencapai kesejahteraan umat manusia yang 
telah ditentukan oleh prinsip dan kandungan ajaran Islam. 
2. Produktivitas 
Menurut L Greenberg mendefinisikan produktivitas adalah 
sebagai antara totalitas pengeluaran pada waktu tertentu dibagi 
dengan totalitas masukan selama  waktu atau periode tertentu. 
Salah satu ukuran keberhasilan kinerja individu, tim, atau 
organisasi terletak pada produktivitasnya. Apabila 
produktivitasnya tinggu atau bertambah, dinyatakan 
berhasil.Apabila lebih rendah dari standar atau menurun, 
dikatakan tidak atau kurang suskes.Produktivitas sering 
dibandingkan dengan standar yang sudah ditentukan 
sebelumnya. Apabila lebih banyak keluaran dihasilkan dari 
jumlah masukan yang sama, atau masukan lebih sedikit dapat 
dipergunakan untuk mendapat keluaran yang sama, 
produktovitas diperbaiki. Sebagai konsekuensinya, 
produktivitas yang lebih baik merupakan ukuran yang berharga 
tentang seberapa baik sumber daya dipergunakan dalam 
masyarakat.Hal itu berarti lebih sedikit masukan diperlukan 
untuk menghasilkan keluaran.Lebih sedikit pemborosan dan 
lebih baik konservasi sumber daya.Produktivitas suatu kegiatan 
dikatakan menigkat apabila pengembangan program 
memberikan hasil tmbahan sebagai produk 
sampingan.Misalkan penataan ruang pemukiman, disamping 
dapat menambah jumlah rumah yang dapat dibangun, tersedia 
fasilitas sosial yang memungkinkan warga perumahan 




Pendapat lain mengemukakan bahwa suatu organisasi 
dikatakan produktif apabila mencapai tujuannya dan hal itu 
terjadi dengan mengubah masukan menjadi keluaran dengan 
                                                 





biaya terendah. Produktivitas merupakan ukuran kinerja, 
termasuk efektivitas dan efisiensi.Efektivitas berkenaan dengan 
pencapain tujuan.Sementara itu, efisiensi adalah rasio keluaran 
yang efektif terhadap masukan yang diperlukan untuk 
mencapainya.Sebagai contoh, sebuah rumah sakit dikatakan 
efektif apabila sukses memenuhi kebutuhan 
pelanggan.Dikatakan efisien apabila dapat melakukannya 
dengan biaya lebih rendah. 
Jika manager rumah sakit memperoleh keluaran lebih tinggi 
dari staffnya yang ada dengan mengurangi jumlah rata-rata hari 
seorang pasien terikat di tempat tidur atau dengan 
meningkatkan jumlah kontak staff-pasien per hari, dapat 
dikatakan bahwa rumah sakit telah mendapatkan keuntungan 
efisiensi dan produktif.Perusahaan bisnis dikatakan efektiv jika 
mencapai tujuan penjualan dan pangsa pasar, tetapi 
produktivitas juga tergantung pada mencapai tujuan tersebut 
secara efisien. Ukuran efisien organisasi adalah return 
investment, keutungan per rupiah dari penjualan, dan hasil 
produksi per jam dari pekerja. Tipe produktvitas Terdapat dua 
tipe rasio produktivitas, yaitu total productivity dan partial 
productivity. Total productivity ratiomenghubungkan nilai 
semua keluaran dengan nilai semua masukan. Partial 
productivity ratio Menghubungkan nilai semua keluaran 
dengan nilai kategori utama masukan.Kantor bantuan hukum di 
atas menunjukkan partial productivity ratio, yang dinamakan 
labor productivity ratio atau output per work-hour 
ratio.
41
Kebanyakan ukuran produktivitas yang dipakai ekonom 
dan eksekutof bisnis adalah labor prductivity index karena 
tenaga kerja merupakan komponen biaya terbesar.Ukuran 
tersebut memberikan indikasi apakah sumber daya telah 
digunakan dengan baik atau telah diboroskan. Produktivitas 
menunjukan hubungan antara keluaran yang ditimbulkan oleh 
sistem prdouksi atau jasa dan masukan yang disediakan untuk 
menciptakan keluaran tersebut. 
                                                 




Pengunaaan sumber daya (tenaga kerja, kapital, tanah, 
bahan, energi, informasi) secara efisien dalam produksi 
berbagai barang dan jasa.Indikator efektivitas organisasi dalam 
membawakan produktovitas adalah ukuran produktivitas total. 
Produktivitas total didefinisiakn sebagai total keluaran dibagi 
dengan jumlah semua masuka. Namun, tidak terdapat ukuran 
produktovitas tunggal atau satu ukuran yang cocok untuk 
organisasi yang besar dan kompleks. 
a. Indikator Produktivitas 
Menurut Henry Simamora faktor-faktor yang digunakan 
dalam pengukuran produktivitas kerja meliputi kuantitas 
kerja, kualitas kerja dan ketepatan waktu:
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1. Kuantitas kerja adalah merupakan suatu hasil yang 
dicapai oleh karyawan dalam jumlah tertentu dengan 
perbandingan standar ada atau ditetapkan oleh 
perusahaan.  
2. Kualitas kerja adalah merupakan suatu standar hasil yang 
berkaitan dengan mutu dari suatu produk yang dihasilkan 
oleh karyawan dalam hal ini merupakan suatu 
kemampuan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan 
secara teknis dengan perbandingan standar yang 
ditetapkan oleh perusahaan.  
3. Ketepatan waktu merupakan tingkat suatu aktivitas 
diselesaikan pada awal waktu yang ditentukan, dilihat 
dari sudut koordinasi. 
b. Produktivitas Menurut  Islam 
 Agama Islam yang berlandaskan Al-Qur’an dan As-Sunah 
telah mengatur semuanya aturan dan prinsip-prinsip dari 
Islam untuk dijadikan sebagai pedoman atau pegangan 
hidup. Didalam Al- Qur’an dan As- Sunah tidak hanya 
berisikan dari segi ibadah saja namun berisikan juga tentang 
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aturan dan larangan yang batil.Islam menyeru umatnya 
untuk bekerja dengan baik serta tekun. Namun dalam 
bekerja juga mempunyai aturannya sendiri yaitu tidak boleh 




Dalam ekonomi Islam dituntut bekerja semaksimal 
mungkin dengan tingkat produktivitas yang tinggi agar 
mampu memberikan yang terbaik bagi kemaslahatan umat. 
Seorang muslim dianjurkan untuk meningkatkan 
prestasinya dalam berkerja bukan hanya untuk dirinya tetapi 
juga untuk orang lain yaitu dengan cara meningkatkan 
produktivitas dan mengembangkannya, baik dari segi 
kualitas maupun kuantitas.  Produktivitas kerja seorang 
muslim terlihat dari kualitas maupun kuantitasnya. Dalam 
hal ini sesaui Quran Surah An-Nahl ayat 67: 
                       
                  
Artinya: Dan dari buah korma dan anggur, kamu buat 
minimuman yang memabukkan dan rezki yang baik. 
Sesunggguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang 
memikirkan. 
 
 Ibnu Abbas telah mengatakan sehubungan dengan 
makna firman-nya minumanyang memabukkan dan rezeki 
yang baik. (An-Nahl:67) minuman yang memabukkan ialah 
minuman haram yang terbuat dari keduanya (kurma dan 
anggur), sedangkan yang dimaksud dengan rezeki yang baik 
ialah hal-hal uang dihasilkan dari keduanya. Menurut 
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riwayat lain yang memabukkan adalah yang diharamkan, 
sedangkan rezeki yang baik ialah yang dihalalkan, dengan 
kata lain, hasil yang kering dari kedua jenis buah ini (kurma 
dan anggur) dan jenis minuman lain yang terbuat dari 
keduanya yang tidak memabukkan, seperti minuman 
perasan anggur dan kurma sebelum berubah menjadi keras, 
begitu pula cuka yang dihasilkan dari keduanya, seperti 
yang telah disebutkan oleh sunnah. 
 Tafsir diatas mengingatkan manusia untuk 
memperhatikan, meneliti serta mengambil hikmah maupun 
pelajaran dari penciptaan kurma dan anggur. Dari satu jenis 
buah mampu membuat produk yang menyehatkan (Halal) 
dan memabukan (haram). Produk yang menyehatkan akan 
meningkatkan produktivitas manusia, namun sebaliknya 
apabila produk yang memabukan dapat menurunkan 
produktivitas manusia karena efek sampingnya dapat 
membahyakan dirinya dan juga mampu menghilangkan 
kesadaran. 
 Ekonomi Islam mempunyai tujuan memberikan 
keselarasan bagi kehidupan di dunia. Hal ini karena islam 
tidak hanya untuk kehidupan muslim, tetapi untuk seluruh 
mahluk hidup dimuka bumi oleh sebab itu didasari nilai-
nilai yang bersumber dari pandangan hidup Islam 




Dengan menjunjung tinggi nilai kebenaran, kejujuran, 
keberanian dan konsisten pada kebenaran. 
2. Bertanggung jawab 
Untuk memakmurkan bumi dan alam semesta sebagai 
tugas seoang khalifah. Setiap pelaku ekonomi yang 
benar, amanah dalam mewujudkan kemaslahatan. Juga 
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,memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan 
kesejahteran msyarakat secara umum bukan 
kesejahteraan masyarakat secara pribadi atau kelompok 
tertentu saja. 
3. Tafakul (jaminan social) 
Adanya jaminan social dimasyarakat akan mendorong 
teciptanya hubungan yang baik diantara individu dan 
mayarakat, karena islam tidak hanyamengajarkan 
hubungan vertical, namun juga menempatkan hubungan 
horizontal ini secara seimbang.  
3. Pusat Layanan Usaha Terpadu (PLUT-UMKM)  
Pusat Layanan Usaha Terpadu (PLUT-UMKM)  merupakan 
sebuah lembaga yang bersifat nirlaba dan senantiasa 
memberikan layanan kepada koperasi dan para pengusaha 
mikro kecil dan menengah. PLUT-UMKM suatu lembaga yang 
menyediakan jasa non- finansial yang menyeluruh dan 
terintegrasi bagi koperasi dan usaha mikro, kecil dan menengah 
(KUMKM) meningkatkan  kinerja produksi, kinerja pemasaran, 
akses ke pembiayaan , pengembangan SDM melalui 
peningkatan kapasitas kewirausahaan, teknis dan manajerial, 
serta  kinerja kelembagaan dalam rangka meningkatkan daya 
saing  KUMKM. 
a. Dasar Hukum Pusat Layanan Usaha Terpadu (PLUT-
UMKM) 
1. Peraturan Menteri Koperasi No.: 
02/Per/M.KUKM/I/2016, tanggal 17 Februari 2016 
tentang Pendampingan Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil 
dan Menengah. 
2. Peraturan Deputi Menteri Koperasi dan UKM No.: 






b. Tujuan Pusat Layanan Usaha Terpadu (PLUT-UMKM) 
Tujuan dari didirikanya Pusat Layanan Usaha 
Terpadu (PLUT-UMKM) adalah: 
1. Mendukung pencapaian Prioritas Nasional yang terkait 
dengan pemberdayaan KUMKM; 
2. Memperkuat peran Pemda dalam memberdayakan 
KUMKM di daerahnya sesuai dengan amanat PP 
38/2007; 
3. Meningkatkan keterjangkauan KUMKM pada layanan 
pengembangan usaha; 
4. Mensinergikan berbagai layanan usaha dalam satu atap 
bagi KUMKM dengan memanfaatkan sumber daya lokal 
dan jaringan regional/nasional. 
5. Mendorong perkembangan jejaring layanan 
pengembangan usaha di daerah; 
6. Meningkatkan jumlah dan perluasan usaha KUMKM; 
7. Mendukung peningkatan produktivitas dan daya 
saing KUMKM. 
c. Program Pusat Layanan Usaha Terpadu (PLUT-
UMKM)  
Program Pusat Layanan Usaha Terpadu (PLUT-
UMKM) antara lain: 
1. Program pengembangan system pendukung usaha bagi 
UMKM. Program ini berisikan kegiatan temu pimpinan 
PLUT se-Indonesia (APBN), pelatihan penigkatan 
kapasitas pendampingan PLUT, BIMTEK peningkatan 
kualitas produk UMKM, pengembangan system 
pendukung usaha bagi koperasi dan UMKM. 
2. Program pengembangan kapasitas PLUT KUMKM. 
Program ini bertujuan untuk peningkatan sarana dan 
prasarana,  pembentukan jaringan kemitraan antara lain: 




4. Konsep Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
a. Definisi UMKM  
 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah 
unit usaha produktif yang berdiri sendiri yang dilakukan 
oleh orang  peroranan atau badan usaha disemua sektor 
ekonomi. Pada prinsipnya pembedaan  antara usaha mikro, 
usaha kecil, usaha menengah, usaha besar umumnya 
didasarkan pada nilai aset awal (tidak termasuk tanah dan  
bangunan), omset rata-rata pertahun, atau jumlah pekerja 
tetap. Namun, definisi UMKM berdasarkan tiga alat tukur  
ini berbeda menurut negara. Oleh karena itu memang sulit 




 Asean Development Bank (ADB) mendefinisikan 
UMKM adalah mereka yang melakukan kegiatan usaha 
dengan nilai kredit yang diperlukan sebesar Rp 50 juta 
hingga Rp 5 milyar dan memperkerjakan sampai 100 orang. 
Dari definisi tersebut terlihat bahwa ADB menggunakan 
istilah kredit untuk menggolongkan jenis suatu usaha,yang 




 Menurut Undang-Undang No.20 Pasal 1 Tahun 2008 
tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah maka pengertian 
UMKM adalah sebagai berikut:
47
 
1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang 
perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang 
memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur 
dalam Undang-Undang ini. 
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2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan 
usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau 
bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 
dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi 
kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam 
Undang-Undang ini. 
3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang 
berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan 
atau badan usaha yang bukan merupakan anak 
perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun 
tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar 
dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan 
tahunan sebagaimana diatur dalam Undang- Undang ini.  
4. Usaha Besar adalah usaha ekonomi produktif yang 
dilakukan oleh badan usaha dengan jumlah kekayaan 
bersih atau hasil penjualan tahunan lebih besar dari 
Usaha Menengah, yang meliputi usaha nasional milik 
negara atau swasta, usaha patungan, dan usaha asing 
yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia.  
5. Dunia Usaha adalah Usaha Mikro, Usaha Kecil, Usaha 
Menengah, dan Usaha Besar yang melakukan kegiatan 
ekonomi di Indonesia dan berdomisili di Indonesia. 
Menurut Pasal 6 UU No.20 Tahun 2008 tentang kreteria 
UMKM dalam bentuk permodalan adalah sebagai berikut: 
1. Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut: memiliki 
kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima 
puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan 
tempat usaha atau memiliki hasil penjualan tahunan 
paling banyak Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah).  
2. Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut: memiliki 




juta rupiah) sampai dengan paling banyak 
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk 
tanah dan bangunan tempat usaha; atau memiliki hasil 
penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga 
ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 
Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah). 
3. Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut: 
memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 
(lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 
Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak 
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau memiliki 
hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 
(dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling 
banyak Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah). 
b. Usaha Mikro Kecil dan Menengah Dalam Perspektif 
Islam 
 Dalam ekonomi Islam UMKM merupakan salah satu 
kegiatan dari usaha manusia untuk mempertahankan 
hidupnya dan beribadah, menuju kesejahteraan sosial. 
Melakukan usaha atau berbisnis adalah hal yang tentu 
dihalalkan, dapat diketahui bahwa Nabi Muhammad pada 
awalnya adalah seorang pedagang. Perintah Allah kepada 
semua orang tanpa membeda-bedakan pangkat, status dan 
jabatan seseorang, dalam Al-Qur‟an dijelaskan dalam Surah 
At-Taubah (9), ayat 105.
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                        
                        
       
                                                 




Artinya: Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah 
dan RasulNya serta orang-orang mukmin akan melihat 
pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada 
(Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, 
lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 
kerjakan” 
 
 Mujahid mengatakan bahwa hal ini merupakan 
ancaman dari Allah terhadap orang-orang yang menentang 
perintah-perintah-Nya. Bahwa amal perbuatan mereka kelak 
akan ditampilkan dihadapan Allah Swt dan Rasul-Nya serta 
orangorang mukmin. Hal ini pasti akan terjadi kelak dihari 
kiamat. 
 Dalam surat tersebut dijelaskan bahwa Allah dan 
Rasulnya memerintahkan kepada umatnya untuk bekerja, 
bahwa setiap pekerjaan manusia akan terus dilihat oleh 
Allah dan Rasulnya sebagai amalan yang akan 
dipertanggung jawab pada akhir zaman. 
 Dalam Islam, telah diatur tata cara bersosialisasi antar 
manusia, hubungannya dengan Allah, aturan main yang 
berhubungan dengan hukum (halal-haram) dalam setiap 
aspek kehidupan termasuk aktivitas bisnis, agar seorang 
muslim dapat selalu menjaga perilakunya dan tidak 
terjerumus ke dalam kesesatan. Berikut adalah Karakteristik 
Usaha Mikro Menurut Perspektif Ekonomi Islam:
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a. Usaha mikro pengeruhnya bersifat ketuhanan/ilahiah 
(nizhamun rabbaniyyun), mengingat dasar-dasar 
pengaturannya yang tidak diletakkan oleh manusia, akan 
tetapi didasarkan pada aturanaturan yang ditetapkan 
Allah SWT sebagaimana terdapat dalam Al-Qur‟an dan 
As-Sunnah. 
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b. Terkait erat dengan akhlak (murtabthun bil-akhlaq), 
Islam tidak pernah memprediksi kemungkinan ada 
pemisahan antara akhlak dan ekonomi, juga tidak pernah 
memetakan pembangunan ekonomi dalam lindungan 
Islam yang tanpa akhlak. 
c. Elastic (al-murunah), al-murunah didasarkan pada pada 
kenyataan bahwa baik al-Qur‟an maupun al-Hadits, yang 
keduanya dijadikan sebagai sumber asasi ekonomi. 
d. Objektif (al-maudhu‟iyyah), Islam mengajarkan umatnya 
supaya berlaku dan bertindak objektif dalam melakukan 
aktivitas ekonomi. Aktivitas ekonomi pada hakekatnya 
merupakan pelaksanaan amanat yang harus dipenuhi oleh 
setiap pelaku ekonomi tanpa membeda-bedakan jenis 
kelamin, warna kulit, etnik, agama/kepercayaan dan lain-
lain. 
d. Klasifikasi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
 Menurut perkembanganya, Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) merupakan kelompok usaha yang 
memiliki jumlah pengaruh paling besar.Selain itu kelompok 
ini terbukti mampu bertahan terhadap berbagai macam 
goncangan krisis ekonomi.Maka sudah sepatutnya dilakukan 
penguatan kelompok Usaha Mikro Kecil dan Menengah.  
Berikut merupakaan klasifikasi UMKM berdasarkan sudut 
pandang perkembangan usaha mikro kecil dan menengah:
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 Livelihood Activities (Lapangan Kerja Baru) merupakan 
UMKM yang digunakan sebagai wadah kesempatan kerja 
untuk mencari nafkah, dan memiliki manfaat untuk 
mengurangi dampak pengangguran serta menambah 
penghasilan bagi masyarakat yang belum memiliki 
penghasilan. Contohnya pedagang kaki lima.  
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a. Micro Enterprise (Sifat Kewirausahaan) merupakan 
usaha mikro kecil dan menengah yang memiliki sifat 
pengerajin tetapi belum memiliki sifat kewirausahaan. 
b. Small Dynamic Enterprise (Jiwa Kewirausahaan) 
merupakan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
yang telah memiliki jiwa kewirausahaan dan mampu 
menerima pekerjaan subkontrak dan ekspor. 
c. Fast Moving Enterprise, merupakan Usaha Mikro Kecil 
dan Menengah (UMKM) yang telah memiliki jiwa 
kewirausahaan dan akan melakukan transformasi menjadi 
usaha besar (UB). 
e. Peluang dan Kendala Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM) 
 Usaha Mikro Kecil dan menengah (UMKM) memiliki 
beberapa peran penting yang dijadikan basis andalan dalam 
pengembangan pada masa yang akan datang adalah:
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a. Penyediaan lapangan kerja peran industri kecil dalam 
penyerapan tenaga kerja patut diperhitungkan, 
diperkirakan maupun menyerap sampai dengan 50% 
tenaga kerja yang tersedia; 
b. Sumber wirausaha baru keberadaan usaha kecil dan 
menengah selama ini terbukti dapat mendukung tumbuh 
kembangnya wirausaha baru; 
c. Memiliki segmen usaha pasar yang unik, melaksanakan 
manajemen sederhana dan fleksibel terhadap perubahan 
pasar; 
d. Memanfaatkan sumber daya alam sekitar, industri kecil 
sebagian besar memanfaatkan limbah atau hasil sampai 
dari industri besar atau industri yang lainnya. 
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e. Memiliki potensi untuk berkembang. Berbagai upaya 
pembinaan yang dilaksanakan menunjukkan hasil yang 
menggambarkan bahwa industri kecil mampu untuk 
dikembangkan lebih lanjut dan mampu untuk 
mengembangkan sektor lain yang terkait. 
Beberapa masalah umum yang dihadapi UMKMsering 




a. Kesulitan Pemasaran.  
Pemasaran sering dianggap sebagai salah satu kendala 
yang kritis bagi perkembangan UMKM.UMKM tidak 
melakukan perbaikan yang cukup di semua aspek 
yang terkait pemasaran seperti peningkatan kualitas 
produk dan kegiatan promosi, cukup sulit bagi 
UMKM untuk dapat turut berpartisipasi dalam era 
perdagangan bebas. 
b. Keterbatasan Finansial  
Pada umumnya modal awal bersumber dari modal 
(tabungan) sendiri atau sumber sumber informal, 
namun sumber-sumber permodalan ini sering tidak 
memadai dalam bentuk kegiatan produksi maupun 
investasi.  
c. Keterbatasan Sumber Daya Manusia (SDM) 
Salah satu kendala serius bagi banyak UMKM di 
Indonesia adalah keterbatasan SDM dalam aspek 
manajemen, teknik produksi, pengembangan 
produksi, organisasi bisnis, akuntansi data, teknik 
pemasaran dan lain sebagainya. Semua keahlian 
sangat dibutuhkan untuk mempertahankan atau 
memperbaiki kualitas produk, meningkatkan efisiensi 
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dan produktivitas dalam produk, memperluas pangsa 
pasar dan menembus pasar barang. 
d. Masalah Bahan Baku  
Masalah bahan baku serta kesulitan dalam 
memperolehnya dapat menjadi salah satu kendala 
yang serius bagi UMKM di Indonesia. Hal ini dapat 
menyebabkan harga yang relatif  mahal. 
e. Keterbatasan Teknologi  
UMKM di Indonesia umumnya masih menggunakan 
teknologi yang tradisional.Seperti mesin-mesin tua 
atau alat-alat produksi yang bersifat manual. 
f. Kemampuan Manajemen 
Keterbatasan pengusaha kecil untuk menentukan pola 
manajemen yang sesuai dengan kebutuhan dan tahap 
pengembangan usahanya membuat pengelola usaha 
menjadi terbatas. 
Selain permasalahan UMKM diatas ada beberapa alasan 
Untuk dapat memeberikan elemen pendukung yang tepat, 
maka diperlukan identifikasi masalah secara cepat. Masalah-
masalah tersebut antara lain adalah:
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1. Terbatasnya modal dan akses dari sumber dan lembaga 
keuangan. Keuangan inklusif perlu dimasukkan dalam 
program pengembangan lembaga keuangan. Penyertaaan 
modal perlu disertai dengan pembimbingan sistem 
mnajemen. 
2. Masih rendahnya kualitas SDM pelaku usaha. 
Kemampuan manajerial para pelaku UMKM perlu 
ditingkatkan. Begitu pun sistem kadrisasi perlu dibangun. 
Sering kali dijumpai UMKM hanya one man show, 
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sehingga dibutuhkan tim solid yang mampu mewarisi 
UMKM dari pendirinya. 
3. Kemampuan pemasaran yang terbatas, meskipun media 
online telah berkembang, akan tetapi media ini belum 
dimanfaatkan secara optimal oleh UMKM. 
4. Akses informasi usaha yang masih rendah. 
5. Belum berjalin kemitraan yang baik yang saling 
menguntungkan antar pelaku UMKM, usaha besar, dan 
Badan Usaha Milik Daerah (BUMD). 
f. Peran Pemerintah Dalam Pemberdayaan UMKM 
 Undang-Undang telah memberi amanat terhadap 
pemerintah untuk mengembangkan UMKM. Dalam UU 




a. Bersama Pemerintah Daerah melaksanakan pengawasan 
dan pengendalian kesempatan berusaha  
b. Memberikan insentif datam bentuk kemudahan 
persyaratan perizinan, keringanan tarif sarana prasarana, 
dan bentuk insentif lainnya yang sesual dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan kepada dunia usaha yang 
menyediakan pembiayaan bagi Usaha Mikro dan Kecil. 
c. Bersama Pemerintah Daerah, dunia usaha dan masyarakat 
memfasilitasi, mendukung, dan menstimulasi kegiatan 
kemitraan, yang saling membutuhkan, mempercayai, 
memperkuat, dan menguntungkan. 
Sehubungan dengan amanat Undang-Undang, pemerintah 
melaksanakan berbagai program yang bertujuan untuk 
memberdayakan UMKM. Program tersebut antara lain 
adalah program Gerakan Kewirausahaan Nasional (GKN) 
dan pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR).Tujuan dari 
pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR).itu antara lain: 





1) Mempercepat pengembangan sektor rill dan 
pemberdayaan UMKM 
2) Upaya penanggulangan atau pengentasan kemiskinan dan 
perluasan kesempatan kerja. 
Sedangkan tujuan dari program Gerakan Kewirausahaan 
Nasional (GKN) antara lain: 
1) Meningkatkan semangat dan jiwa kewirausahaan bagi 
masyarakat, khususnya generasi muda, untuk menjadi 
wirausaha yang mandiri handal dan tangguh, serta 
memiliki daya saing. 
2) Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
berwirausaha khusus bagi wirausaha baru dan 
Mendorong tumbuh dan berkembangnya usaha koperasi 





B. Tinjauan Pustaka 
Untuk menghindari adanya temuan-temuan yang sama penulis 
memberikan beberapa contoh penelitian yang berkaitan dengan 
penelitian optimalisasi pendampingan Pusat Layanan Usaha 
Terpadu (PLUT-KUMKM) Lampung dalam meningkatakan 
produktivitas UMKM di Centra Tapis Negeri Katon, Pesawaran. 
1. Penelitian yang dilakukan Darwanto,2013,peningatan  daya 
saing UMKM berbasis inovasidan kreatifitas penelitian ini 
berfokus pada strategi lembaga dalam mendorong inovasi 
UMKM, hasil dari penelitian ini adalah Permasalahannya 
kurangnya perlindungan terhadaphakcipta atas  inovasi  dan 
kreativitas. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Mariatul Karimah yang berjudul 
“Penerapan Strategi Pusat Layanan Usaha Terpadu Koperasi 
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Usaha Mikro Kecil Dan Me nengah (Plut-Kumkm) Dalam 
Meningkatkan Kualitas Produk Pelaku Usaha Mikro Kecil Dan 
Menengah di Kabupaten Tulungagung” penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui  bagaimana strategi yang diterapkan oleh 
PLUT-KUMKM untuk meningkatkan kualitas produk. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, hasil 
dari penelitian menunjukan bahwa strategi yang digunakan 
PLUT-KUMKM dalam peningkatan kualitas produk yaitu 
melalui layanan konsultan 5 bidang yaitu: bidang kelembagaan, 
bidang SDM, bidang produksi, bidang pembiayaan dan bidang 
pemasaran. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Dhika Tri Septianawati yang 
berjudul “ Dampak Pelayanan dan Pendampingan PLUT-
KUMKM DIY terhadap Ekonomi Kreatif. Pada penelitian 
sampel yang digunakan adalah peserta inkubator bisnis UMKM 
yang berjumlah 80 responden. Dari hasil penelitian dengan 
menggunakan uji hipotesis menunjukan bahwa pelayanan dan 
pendampingan PLUT-KUMKM mempunyai hubungan yang 
signifikan terhadap pelaku usaha ekonomi kreatif karena dinilai 
telah memberikan pelayanan dan pendampingan yang 
memuaskan. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Dinda Tauresia Febrina yang 
berjudul “Peranan Pemerintah Daerah Dalam Pemberdayaan 
UMKM di Desa Sukamulya Kecamatan Banyumas Kabupaten 
Pringsewu Menurut Perspektif Ekonomi Islam tahun 2017 
merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 
mengetahui peranan pemerintah daerah dalam pemberdayaan 
UKM yang ada di desa Sukamulya kecamatan Banyumas 
Kabupaten Pringsewu yaitu dengan cara melakukan pemasaran 
dan promosi, memberikan pinjaman modal, serta mengadakan 
pelatihan untuk meningkatkan kemampuan para pelaku UKM. 
Selain itu peran pemerintah daerah (Dinas Koperidag) didalam 
melakukan pemberdayaan UKM yaitu sudah sesuai dengan 
strategi pemberdayaan yaitu melakukan motivasi, peningkatan 




jaringan. Namun berdasarkan penelitianyang dilakukan  masih 
kurangnya pengawasan dari pemerintah sehingga terjadi 
permasalahan yang baru.   
5. Penelitian yang selanjutnya dilakukan oleh Umi Sofiatun pada 
tahun 2017 yang berjudul “Analisis Manajemen Pengelolaan 
Usaha Tapis dan Peran Pemerintah dalam Meningkatkan 
Kesejahteraan Masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi Islam 
(studi pada usaha kain tapis kec. Sumberejo Kab. Tanggamus), 
hasil dari penelitian ini adalah manajemen dari usaha tapis 
sendiri kurang baik karena masihnya minimnya pengetahuan 
dan kurangnya peran pemerintah menjadikan produktivitas 
UMKM tidak berkembang dan tidak meningkatkan pendapatan 
karena hasil daridaya jualnya sedikit. Sampai saat ini peran 
pemerintahpun belum ada yang masuk untuk membina UKM 
tapis di kecamatan Sumberejo. 
6. Penelitiannya selanjutnya yaitu oleh Indah Dwi Pratiwi pada 
tahun 2019 yang berjudul “Strategi Peningkatan Daya Saing 
Usaha Mikro Melalui Marketing Online Dalam Perspektif 
Ekonomi Islam (Studi Pada Pusat Layanan Usaha Terpadu Dan 
Pelaku Industri Kerajinan Tapis Di BandarLampung). Peneltiian 
ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan jumlah 
responden 25. Hasil dari penelitian ini adalah strategi marketing  
online yang dilakukan  Pusat Layanan  Usaha  Terpadu  mampu 
meningkatkan daya saing usaha mikro yaitu dengan melakukan 
pelatihan dalam  bidang   produksi  yaitu  memfasilitasi  akses  
bahan  baku  serta melakukan pelatihan tentang pengemasan 
produk serta juga melakukan pendampingan  ke  tempat  
produksi,  dan  dibidang   pemasaran  yaitu membantu para 
pelaku usaha mikro dalam melakukan promosi baik secara  
langsung ataupun melaui media sosial, pameran, informasi 
pasar, pengembangan jaringan pemasaran. 
Yang membedakan peneltiian ini dengan penelitian yang 
sebelumnya adalah penelitian ini berusaha untuk dapat 
menemukan sebuah inovasi baru dalam suatu penelitian dengan 




Pusat Layanan Usaha Terpadu yaitu tentang peningkatan 
produktivitas yang berguna bagi perkembangan UMKM yang ada 
di Provinsi Lampung. 
 
C. Deskripsi Variabel Penelitian 









































































Didalam Al- Qur’an 
telah dijelaskan 
bahwasanya sesama 
makhluk hidup harus 
saling mempunyai 
sifat tolong menolong 
dalam kebaikan proses 
pengambilan 
































































































































pada waktu tertentu 
dibagi dengan totalitas 
masukan selama  

















































4. Produktivitas dalam 
Islam 













berkerja bukan hanya 
untuk dirinya tetapi  
juga untuk orang lain 
yaitu dengan cara 
meningkatkan 
produktivitas 








































































































































Pusat Layanan Usaha 
Terpadu (PLUT-














sebuah lembaga yang 
bersifat nirlaba dan 
senantiasa 
memberikan layanan 
kepada koperasi dan 
para pengusaha mikro 
kecil dan menengah 
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